AGORA Vol. 7, No. 2, (2019)

PENGARUH SERVANT LEADERSHIP TERHADAP ORGANIZATIONAL
CITINZENSHIP BEHAVIOUR, MELALUI KEPUASAN KERJA
SEBAGAI MEDIASI DI PT.COBRA DENTAL GROUP

Willie Surya Setiawan
Program Manajemen Bisnis, Program Stusi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Kristen Petra
JI. Siwalankerto 121-131, Surabaya
E-mail: williesetiawan96@yahoo.com

Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh servant leadership terhadap organization
citizenship behavior melalui kepuasan kerja sebagai mediasi
di PT.Cobra Dental Group. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan PT.Cobra Dental Group yang telah bekerja
selama lebih dari satu tahun. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik sampel jenuh. Jumlah sampel yang
diteliti sebanyak 84 orang responden. Analisis data meng-
gunakan Partial Least Square (PLS). Variabel dalam
penelitian ini adalah Servant Leadership sebagai variabel
endogen serta kepuasan kerja dan Organizational
Citizenship Behaviour sebagai variabel eksogen. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa servant leadership
berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational
citizenship behavior melalui kepuasan kerja sebagai mediasi
di PT.Cobra Dental Group.

Kata Kunci: Servant Leadership, Organizational
Citizenship Behaviour, Kepuasan Kerja, PT.Cobra Dental
Group

PENDAHULUAN

Fenomena yang terjadi di PT. Cobra Dental Group
berdasarkan hasil wawancara kepada 10 karyawan dapat
diketahui  kurangnya rasa Kkerjasama atau saling
menghormati antar sesama rekan kerja atau atasan dan
bawahan. Pekerjaan yang melebihi kemampuan karyawan
sehingga menyebabkan karyawan merasa malas bekerja.
Fenomena  ini menunjukkan masih rendahnya
organizational behavior citizenship (OCB) karyawan.
Menurut  Zhang (2011) bahwa hubungan antar karyawan
yang saling mendukung rekan kerja dalam cara yang
menguntungkan  organisasi, bekerja menuju tujuan
organisasi, hal ini adalah gambaran dari OCB karyawan
yang tinggi. Sedangkan organisasi sangat membutuhkan
karyawan dengan OCB yang tinggi karena akan mampu
mendukung keberhasilan perusahaan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Fenomena masih rendahnya OCB karyawan di PT.
Cobra Dental Group tidak terlepas dari febomena yang
lainnya yaitu masalah kepuasan kerja. Hasil wawancara
terhadap 10 karyawan perusahaan juga diperoleh informasi
bahwa masih ada kesenjangan ketidakpuasan karena ada
kesenjangan terhadap gaji yang diterima dengan jenis
pekerjaan yang diberikan perusahaan, seperti minimnya
service fee yang diberikan perusahaan sedangkan karyawan
sering bekerja lembur.. Minimnya promosi jabatan yang
diterima karyawan bagi karyawan yang berprestasi. Hal-hal
ini merupakan masalah yang dapat memicu terjadinya
ketidakpuasan karyawan di dalam bekerja.

Menurut Fahruna (2016) bahwa kepuasan kerja yang
dirasakan karyawan berdampak pada tinggi rendahnya
OCB. Karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaan
memiliki kemauan yang lebih kuat untuk ikut peduli

terhadap tujuan organisasi dengan jalan membantu
perusahaan mencapai tujuan yang ditetapkan. Karyawan
yang merasa puas memiliki keinginan untuk ikut balas budi
atas kebaikan perusahaan dengan jalan bekerja ekstra
sehingga perusahaan bisa mencapai tujuannya. Namun
ketika masih ada kesenjangan kepuasan kerja di lingkup
PT. Cobra Dental Group maka OCB yang tinggi pada
karyawan tidak banyak bisa diharapkan.

Fenomena rendahnya OCB dan tingkat kepuasan kerja
karyawan memerlukan kehadiran kepemimpinan yang
bersifat melayani. Kepemimpinan dalam suatu organisasi
merupakan suatu faktor yang menentukan atas berhasil
tidaknya suatu organisasi atau usaha (Martoyo, 2000).
Pemimpin harus memiliki wibawa dan gaya dalam me-
mimpin perusahaannya agar dapat mempengaruhi bawahan
untukmengikuti perintahnya, sehingga visi dan misi
perusahaan dapat tercapai sesuai rencana. Menurut
Bohlander dan Snell (2013, p. 4), pemimpin dapat
memainkan peran kunci dalam melatih dan memotivasi
karyawan, menilai karyawan, mempromosikan karyawan.
Salah satu model kepemimpinan alternatif dalam bisnis
yaitu Servant Leadership, ciri khas pendekatannya yang
memilih untuk mendahulukan kepentingan dan aspirasi
orang lain diatas kepentingan diri sendiri (Sendjaya, 2015,
p. 1). Kepemimpinan yang melayani karyawan masih jarang
diterapkan dalam sistem kepemimpinan organisasi di
Indonesia, maka model kepemimpinan ini menjadi sorotan
utama dalam mengembangkan suatu organisasi melalui
pengaruh pemimpin yang melayani (Prabowo dan Setiawan,
2013).

Untuk itu dalam penelitian ini akan dikaji pengaruh
servant leadership terhadap OCB karyawan dengan
kepuasan Kkerja sebagai mediasi. Hasil penelitian ini akan
memberikan  banyak masukan kepada manajemen
perusahaan dalam mengelola karyawan sehingga karyawan
memiliki OCB tinggi. Perusahaan berkepentingan dengan
karyawan yang memiliki OCB tinggi karena bisa
mempengaruhi tingkat keberhasilan perusahaan mencapai
tujuan yang ditetapkan.

Servant Leadership

Servant Leadership pertama kali dikonsep oleh Robert
K. Greenleaf pada tahun 1970. Karakteristik dari perilaku
kepemimpinan yang melayani karyawan dapatbertumbuh
dari nilai-nilai dan keyakinan individu. Nilai-nilai pribadi
seperti keadilan dan integritas adalah variabel independen
yang menggerakkan perilaku pemimpin yang melayani
(Smith 2005, p. 7). Menurut (Robert Greenleaf, 1998)
berpendapat bahwa pemimpin yang dapat melayani
mempengaruhi produktivitas dalam situasi nyata dalam
sebuah organisasi. Servant leadership yang berorientasi
pada kepemimpinan yang melayani, berbasis pengetahuan,
partisipatif, aspek tanggung jawab dalam proses, etika dan
sosial dapat meredakan skandal atau konflik di dalam
organisasi.
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Sendjaya dan Sarros (2002 p. 57) mengemukakan
bahwa servant leader adalah  pemimpin  yang
mengutamakan kebutuhan orang lain, aspirasi, dan kepen-
tingan orang lain atas mereka sendiri. Servant Leader
memiliki  komitmen untuk melayani orang lain.
Trompenaars dan Voerman (2010, p. 3) mengemukakan
bahwa servant leadership adalah gaya manajemen dalam
hal memimpin dan melayani berada dalam satu harmoni,
dan terdapat interaksi dengan lingkungan. Seorang servant
leader adalah seseorang yang memiliki keinginan kuat
untuk melayani dan memimpin, dan yang terpenting adalah
mampu menggabungkan keduanya sebagai hal saling
memperkuat secara positif.

Organizational Citizenship Behaviour

Konsep Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
pertama kali dikemukakan oleh Organ pada tahun 1983.
Menurut Organ (1988, p. 3), OCB dianggap penting untuk
kelangsungan hidup organisasi. OCB dapat memaksimalkan
efisiensi dan produktivitas dari karyawan dan organisasi
yang pada akhirnya berkontribusi pada fungsi efektif dari
sebuah organisasi.

Podsakoff, MacKenzie, Paine, & Bachrach (2000)
menguatkan pernyataan Organ, yaitu OCB memberikan
kontribusi bagi organisasi. Kontribusi tersebut berupa
peningkatan produktivitas rekan kerja, peningkatan
produktivitas manajer, serta menghemat sumber daya yang
dimiliki manajemen dan organisasi secara keseluruhan.
OCB membantu memelihara fungsi kelompok, sangat
efektif untuk  mengkoordinasikan  kegiatan-kegiatan
kelompok kerja. OCB juga meningkatkan kemampuan
organisasi untuk menarik dan mempertahankan karyawan
terbaik. Selain itu, OCB meningkatkan stabilitas kerja
organisasi, serta meningkatkan kemampuan organisasi
untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan.

KepuasanKerja

Beberapa teori kepuasan kerja dikemukakan oleh
Martoyo (2000), Robbins (2003), dan Hasibuan (2006).
Definisi kepuasan kerja menurut Martoyo (2000, p. 142),
kepuasan kerja adalah keadaan emosional karyawan dimana
terjadi ataupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa
kerja karyawan dari perusahaan/organisasi dengan tingkat
nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan
yang bersangkutan. Balas jasa kerja karyawan, baik yang
berupa “finansial” maupun yang “non finansial”. Robbins
(2003, p. 91) kepuasan kerja merujuk kepada sikap umum
seorang individu terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Se-
seorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan
sikap positif terhadap pekerjaannya itu. Seseorang yang
tidak puas dengan pekerjaannya menunjukkan sikap yang
negatif terhadap pekerjaan itu. Hasibuan (2006, p. 202)
mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sikap emosional
seseorang Yyang senang dan mencintai pekerjaannya.
Kepuasan kerja karyawan harus diciptakan sebaik mungkin
supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan, dan kedisiplinan
karyawan meningkat. Kepuasan kerja dinikmati dalam
pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi keduanya.

Pengaruh Servant Leadership Terhadap Kepuasan Kerja

Andes (2015) mengatakan penerapan  Servant
Leadership memiliki pengaruh positif dalam menciptakan
kepuasan kerja karyawan. Anwar dan Tinton (2015)
menyatakan kepuasan kerja karyawan dapat tercipta dengan
baik melalui peran Servant Leadership. Hal ini didukung
oleh Aditya dan Ayu (2016) bahwa servant leadership

memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan kepuasan
kerja karyawan. (Fery et al., 2013) mengatakan penerapan
servant leadership memiliki pengaruh positif dalam mencip-
takan kepuasan kerja karyawan. (Asif et al., 2013)
menyatakan kepuasan kerja karyawan dipengaruhi secara
positif oleh Servant Leadership.

Servant Leadership terhadap Organizational Citizenship
Behaviour (OCB)

Pemimpin merupakan seseorang yang tindakan dan
perilakunya menjadi contoh bagi pengikut. Keputusan yang
ditentukan oleh pemimpin akan diikuti oleh karyawan.
Selain cerdas dan bijaksana, pemimpin yang dibutuhkan
adalah pemimpin yang mampu melayani karyawan.
Hubungan pemimpin dengan karyawan yang dibangun
dengan perilaku melayani akan menumbuhkan kedekatan
emosional. Hal itu mendorong karyawan untuk
meningkatkan kinerja (Fahruna, 2016).

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational
Citizenship Behaviour (OCB)

Kepuasan kerja menunjukkan perasaan senang
karyawan terhadap pekerjaan mereka. Seseorang yang
senang terhadap pekerjaannya akan memiliki tanggung
jawab yang tinggi pada pekerjaan tersebut. Aspek kepuasan
kerja yang terpenuhi meningkatkan kinerja karyawan.
Kepuasan terhadap manajemen dan kepuasan pada
supervisor akan meningkatkan tanggung jawab karyawan
pada pekerjaan (Civic Virtue) dan toleransi pada perusahaan
(Sportsmanship). Manajemen dan organisasi terkait dengan
kebijakan, sistem penggajian, dan kondisi kerja. Manajemen
dan organisasi yang baik akan menumbuhkan sikap peduli
karyawan kepada perusahaan. Karyawan akan berperan
aktif terhadap perkembangan perusahaan (Civic Virtue) dan
toleran terhadap keadaan perusahaan (Sportsmanship)
(Fahruna, 2016).

Kerangka Penelitian

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Sumber: Baytok & Ergen (2013);Arif, et al.,(2012); Chia-
Ju, et al.,(2013)

Hipotesis Penelitian

Ha: Servant Leadership berpengaruh positif terhadap
Kepuasan Kerja

Ha: Servant Leadership berpengaruh positif terhadap
Organizational Citizenship Behaviour(OCB)

Ha: Kepuasan Kerja Kkaryawan berpengaruh positif
terhadap Organizational Citizenship Behaviour
(OCB)

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian adalah penelitian kausalitas, yaitu
penelitian untuk membuktikan pengaruh Servant Leadership
sebagai variabel bebas terhadap kepuasan kerja dan
Organization Citizenship Behavior (OCB) sebagai variabel
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terikat pada karyawan PT. Cobra Dental Group. Rancangan
penelitian ini berbentuk riset yang dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Variabel yang digunakan untuk
penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2012, p. 80). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawanPT. Cobra Dental Group. Jumlah karyawan tetap
di PT.Cobra Dental Groupadalah sebanyak 84 orang.
Penelitian ini menggunakan sampel jenuh dikarenakan
jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100.
Menurut Sugiyono (2012, p. 118) teknik sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Sehingga jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 84 orang yang
merupakan jumlah karyawan tetap di PT. Cobra Dental
Group.

Definisi Operasional Variabel
Servant leadership

Servant Leadership adalah suatu gaya kepemimpinan
yang berasal dari perasaan tulus yang timbul dari dalam hati
yang berkehendak untuk melayani, yaitu menjadi pihak
pertama yang melayani. Dimensi dan indikator variabel
servant leadership sebagai berikut:
Tabel 1.
Dimensi dan Indikator Variabel Servant Leadership

Indikater

Tertarik pada kepribadian karyawan, perhatian, kasih saying,
kepedulian, budaya dengan etika tinggi

Tidak melebih-lebihkan dirinya, tidak tertarik memuliakan diri
sendiri, bersikap ramah, tidak suka menjadi pusat perhatian,
memiliki sikap rendah hati

Menyamakan visi dengan visi organisasi, menyertakan visi ke
dalam tujuan perusahaan, komitmen memiliki visi yang sama
dengan perusahaan, meminta pendapat masa depan perusahaan,
menulis pernyataan visi untuk perusahaan

Tingkat kepercayaan, bersikap terbuka dan menerima masukan,
tidak suka korupsi, dapat menjaga rahasia, percaya dalam
berkomunikasi

Kesempatan mengembangkan keahlian, kontrol terhadap
Pemberdayanaan —tanggung jawab lebih besar, kesempatan membuat keputusan,
wewenang melakukan pekerjaan. membuat keputusan sendiri.

Sumber: Russell, et al., 2018

Dimensi

Kasih yang murni

Kerendahan Hati

Visi

Percaya

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behavior adalah bentuk
perilaku informal yang melampaui apa yang diharapkan
secara resmi dalam rangka untuk berkontribusi pada
kesejahteraan organisasi. Dimensi dan indikator variabel
OCB sebagai berikut:

Tabel 2.

Dimensi dan Indikator Variabel OCB

Dimensi Indikator

Albruism Bersedia membantu orang lain, selalu siap untuk memberikan

uluran tangan kepada orang-orang di dekatnya.

Kehadiran di tempat kerja lebih dari normal, tidak mengambil
istirahat tambahan

Percaya bahwa bekerja dengan jujur akan mendapat hasil yang
adil, tidak menghabiskan banyak waktu untuk mengeluh tentang
hal-hal sepele.

Mengambil langkah untuk mencoba mencegah masalah dengan

Conscientiousness

Sportsmanship

Courtesy pekerja lainnya, sadar bagaimana perilaku akan mempengaruhi
pekerjaan orang lain.
Menghadiri pertemuan yang tidak wajib, tetapi dianggap penting,
Civic Virtue membangun fungsi yang tidak diperlukan, tetapi membantu citra

perusahaan.

Sumber: Organ, Podsakoff, dan MacKenzie (2006, p. 32).

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional karyawan
dimana terjadi ataupun tidak terjadi titik temu antara nilai
balas jasa kerja karyawan dari perusahaan atau organisasi
dengan tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan
karyawan yang bersangkutan. Dimensi dan indikator
variabel kepuasan kerja sebagai berikut:
Tabel 3.
Dimensi dan Indikator Variabel Servant Leadership

Indikator

Kepuasan dari tugas kerja, kesempatan belajar, mendapat
kepercayaan tanggung jawab

Kondisi kerja yang stabil, sistem penggajian yang adil, dan

Dimensi

Isi pekerjaan

Organisasidan

manajemen kepemimpinan menyelesaikan masalah

Rekan kerja Hubungan sesama pekerja, lingkungan kerja yang nyaman.
Promosiatauke- Kesempatan untuk memperoleh pengalaman, peningkatan ke-
sempatanmaju mampuan selama bekerja.

Supervisor Perhatian dari pimpinan terhadap kesejehteraan karyawan, dan

hubungan yang baik dengan pimpinan

Sumber: Luthans (1997, p. 431)

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah survey dengan menggunakan kuesioner
penelitian. Pengukuran data untuk variabel bebas dan
variabel terikat diukur dengan menggunakan skala likert
lima skala mulai dari sangat tidak setuju — sangat setuju.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif
untuk menampilkan nilai rata-rata tanggapan responden dan
nilai standar deviasi. Analisis model struiktural
menggunakan partial least square (PLS).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan pada kategori usia, sebagian besar
responden penelitian ini berusia 31 sampai dengan 45 tahun
sebanyak 31 orang (36,90%). Sebagian besar responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 36 orang (42,86%).
Sebagian besar responden dengan pendidikan terakhir
SMA/SMK sebanyak 43 orang (51,19%). Sebagian besar
responden telah bekerja di perusahaan selama lebih dari 5
tahun yaitu sebanyak 61 orang (72,62%).

Pengujian Data
Convergent Validity

Semua indikator yang membentuk dimensi dan variabel
penelitian memiliki nilai Outer Loading > 0,5. Berdasarkan
hasil ini dapat dikatakan semua indikator pada penelitian ini
telah  memenuhi Convergent Validity, sehingga dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Discriminant Validity

Semua indikator memiliki nilai Cross Loading terbesar
pada dimensi atau variabelnya dibandingkan pada dimensi
atau variabel lainnya. Dengan demikian bisa dikatakan
indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini
telah memiliki Discriminat Validity yang baik dalam
menyusun dimensi atau variabelnya masing-masing.

Composite Reliability

Nilai Composite Reliability yang dihasilkan semua
konstruk sangat baik yaitu di atas 0,7 sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua indikator adalah reliabel atau
memenuhi uji reliabilitas.
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Nilai R-Square

Berdasarkan persamaan di atas diketahui nilai R-Square
untuk Kepuasan Kerja sebesar 0,445031, memiliki arti
bahwa prosentase besarnya Kepuasan Kerja yang dapat
dijelaskan oleh variabel Servant Leadership adalah sebesar
44.50%. Sisanya sebesar 55,50% dijelaskan faktor lain di
luar  model vyang diteliti.Nilai ~R-Square  untuk
Organizational  Citizenship  Behavioradalah  sebesar
0,640627, memiliki arti bahwa prosentase besarnya
Organizational Citizenship Behavior yang dapat dijelaskan
oleh variabel Servant Leadership dan Kepuasan Kerjaadalah
sebesar 64,06%. Sisanya sebesar 35,94% dijelaskan oleh
faktor lain di luar model yang diteliti seperti kompensasi,
motivasi Kerja, lingkungan kerja dan lain sebagainya.

Outer Model dan Inner Model
Diagram path yang menunjukkan outer model penelitian

dan inner model penelitian adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. Outer Model Penelitian
Sumber: Output Partial Least square

Sedangkan inner model dari penelitian ini adalah
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Gambar 3. Outer Model Penelitian
Sumber: Output Partial Least square

Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis berdasarkan output statistik
partial least square adalah sebagai berikut:

Tabel 4.
Pengujian Hipotesis
Hipotesis Pengaruh Koefisien  f-statistic ~ Keputusan
H1 Servant Leadership >Kepuasan Kerja 0.667107 9.410022 Terima
0w 521’1:0?‘!{ Leadership > Organizational 0.430208 3.817264 Terima
Citizenship Behavior
Kepuasan Kerja > Organizational 437460 N
H3 Citizenship Behavior 0.437462 3.760163 Terima
H4 Servant Leadership SRepussan - 0y1001 10551801 Terima

Kerja> Organizational Citizenship Behavior

Sumber: Output partial least square

Berdasarkan data pada Tabel 4.14 maka tingkat
signifikansi variabel servant leadership terhadap kepuasan
kerja dan organizational citizenship behaviour dapat
dijabarkan sebagai berikut:

Hipotesis 1

Hubungan antara servant leadership terhadap kepuasan
kerja adalah signifikan dengan nilai T-statistik sebesar
9,410, sedangkan nilai koefisien pada 0,667 menunjukkan
bahwa arah hubungan antara servant leadership terhadap
kepuasan kerja adalah positif. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa servant leadership memiliki hubungan
yang positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan kerja. Sehingga hipotesis pertama dalam
penelitian ini dapat diterima.

Hipotesis 2
Hubungan antara servant leadership terhadap
organizational citizenship behavior adalah signifikan

dengan nilai T-statistik sebesar 3,817, sedangkan nilai
koefisien pada 0,439 menunjukkan bahwa arah hubungan
antara servant leadership terhadap organizational
citizenship behavior adalah positif. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa servant leadership memiliki hubungan
yang positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap
organizational citizenship behavior. Sehingga hipotesis
kedua dalam penelitian ini dapat diterima.

Hipotesis 3
Hubungan  antara  kepuasan  kerja  terhadap
organizational citizenship behavior adalah signifikan

dengan nilai T-statistik sebesar 3,760, sedangkan nilai
koefisien pada 0,438 menunjukkan bahwa arah hubungan
antara kepuasan kerja terhadap organizational citizenship
behavioradalah positif. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan yang positif dan
berpengaruh secara signifikan terhadap organizational
citizenship behavior. Sehingga hipotesis ketiga dalam pene-
litian ini dapat diterima.

Hipotesis 4
Hubungan antara servant leadership terhadap
organizational citizenship behavior dengan melalui

kepuasankerja sebagai mediasi adalah signifikan dengan
nilai T-statistik sebesar 10,552, sedangkan nilai koefisien
pada 0,731 menunjukkan bahwa arah hubungan antara
servant leadership terhadap organizational citizenship
behavior adalah positif. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa servant leadership memiliki hubungan
yang positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap or-
ganizational citizenship behavior saat menggunakan
kepuasan kerja sebagai mediasi. sehingga hipotesis keempat
dalam penelitian ini dapat diterima.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Servant Leadershipterhadap Kepuasan Kerja

Nilai rata-rata statistik deskriptif variabel servant
leadershipsebesar 3,9271 yang mana termasuk dalam
kategori tinggi sedangkan nilai statistik variabel kepuasan
kerjasebesar 3,8452 yang mana termasuk dalam kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa servant leadership dan
kepuasan kerja memiliki nilai rata-rata jawaban responden
tinggi

Hasil uji hipotesis pertama yang dilakukan dengan
membandingkan  nilai  t-statistik  dengan  T-tabel
menunjukkan bahwa Servant Leadership ditemukan
memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap
Kepuasan Kerja karyawan PT. Cobra Dental Group karena
nilai t-statistik sebesar 9,410 yang mana lebih besar dari
pada t-tabel 1,96. Hal ini berarti hipotesis yang berbunyi
“Servant Leadership berpengaruh terhadap Kepuasan
Kerja” dinyatakan diterima.

Pengaruh positif dan signifikan Servant Leadership

terhadap  Kepuasan  Kerja  menunjukkan  bahwa
meningkatnya Servant Leadershipakan mengakibatkan
meningkatnya  Kepuasan  Kerja  karyawan.  Hasil

penelitianini mendukung hasil penelitian terdahulu yang
dilakuan oleh Prabandewi dan Indrawati (2016) yang
menyatakan bahwa Servant Leadership ditemukan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan.
Hasil penelitian lain dari Putra (2013) juga mengatakan
penerapan Servant Leadership memiliki pengaruh positif
dalam menciptakan kepuasan kerja karyawan.

Pengaruh Servant leadership Terhadap Organizational
Citizenship Behaviour

Nilai rata-rata statistik deskriptif variabel Servant
Leadership sebesar 3,9271 yang mana termasuk dalam
kategori  tinggi sedangkan nilai statistik variabel
Organizational Citizenship Behavioursebesar 3,9214 yang
mana termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan dari Servant Leadership
terhadap Organizational Citizenship Behavior.

Hasil uji hipotesis keduayang dilakukan dengan
membandingkan  nilai  t-statistik  dengan  t-tabel
menunjukkan bahwa Servant Leadership ditemukan memi-
liki pengaruh positif secara signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior PT. Cobra Dental
Group karena nilai t-statistik sebesar 3,817 yang mana lebih
besar dari pada t-tabel 1,96. Hal ini berarti hipotesis yang
berbunyi “Servant Leadership berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior” dinyatakan diterima.

Pengaruh positif dan signifikan Servant Leadershp
terhadap Organizational Citizenship Behavior menunjukkan
bahwa meningkatnya Servant Leadershipakan
mengakibatkan meningkatnya Organizational Citizenship
Behavior. Hasil penelitianini mendukung hasil penelitian
terdahulu yang dilakuan oleh Baytok dan Ergen (2013)yang
menyatakan bahwa Servant Leadership ditemukan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behaviour.

Pengaruh  Kepuasan
Citizenship Behaviour

Nilai rata-rata statistik deskriptif variabel Kepuasan
Kerja sebesar 3,8452 yang mana termasuk dalam kategori
tinggi sedangkan nilai statistik variabel Organizational
Citizenship Behavioursebesar 3,9214 yang mana termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

Kerjaterhadap ~ Organizational

peningkatan dari Kepuasan Kerjaterhadap Organizational
Citizenship Behavior.

Hasil uji hipotesis ketigayang dilakukan dengan
membandingkan  nilai  t-statistik  dengan  t-tabel
menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja ditemukan memiliki
pengaruh positif secara signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior PT. Cobra Dental Group karena nilai
t-statistik sebesar 3,760 yang mana lebih besar dari pada t-
tabel 1,96. Hal ini berarti hipotesis yang berbunyi
“Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Organizational
Citizenship Behavior” dinyatakan diterima.

Pengaruh positif dan signifikan Kepuasan Kerja
terhadap Organizational Citizenship Behavior menunjukkan
bahwa meningkatnya Kepuasan Kerjaakan mengakibatkan
meningkatnya Organizational Citizenship Behavior. Hasil
penelitianini mendukung hasil penelitian terdahulu yang
dilakuan oleh Arif, et al., (2016)yang menyatakan bahwa
Kepuasan Kerja ditemukan memiliki pengaruh signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior.

Pengaruh Servant Leadership terhadap Organizational
Citizenship Behavior melalui kepuasan Kkerja sebagai
mediasi

Nilai rata-rata statistik deskriptif variabel servant
leadershipsebesar 3,9271 yang mana termasuk dalam
kategori tinggi sedangkan nilai statistik variabel kepuasan
kerja sebesar 3,8452 yang mana termasuk dalam kategori
tinggi selain itu juga nilai statistik variabel organizational
citizenship behavioursebesar 3,9214 yang mana termasuk
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa servant
leadership, kepuasan kerja dan organizational citizenship
behaviour memiliki nilai rata-rata jawaban responden tinggi

Hasil uji hipotesis keempatyang dilakukan dengan
membandingkan  nilai  t-statistik  dengan  T-tabel
menunjukkan bahwa Servant Leadership ditemukan
memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap
organizational citizenship behaviourkaryawan PT. Cobra
Dental Groupdengan melalui Kepuasan Kerjasebagai
mediasi karena nilai t-statistik sebesar 10,552 yang mana
lebih besar dari pada t-tabel 1,96. Hal ini berarti hipotesis
yang berbunyi “Servant Leadership berpengaruh terhadap
organizational citizenship behaviour melalui kepuasan kerja
sebagai mediasi” dinyatakan diterima.

Pengaruh positif dan signifikan servant leadership
terhadap organizational citizenship menunjukkan bahwa
dengan meningkatnya servant leadership akan mengakibat-
kan meningkatnya kepuasan kerja karyawan yang pada
akhirnya juga akan meningkatkan organizational citizenship
behavior karyawan di perusahaan. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakuan oleh
Praban dewi dan Indrawati (2016) yang menyatakan bahwa
servant leadership ditemukan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian lain dari
Arif, et al., (2016) yang menyatakan bahwa kepuasan Kerja
ditemukan  memiliki  pengaruh  signifikan terhadap
organizational citizenship behavior.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
diterangkan pada bagian sebelumnya, maka kesimpulan dari
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership
ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan PT. Cobra Dental Group.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership
ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja di PT. Cobra Dental Group.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja
ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship behavior di PT. Cobra Dental
Group.

4. Hasil penelitian menunjukan bahwa servant leadership
ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship behaviuor melalui kepuasan
kerja sebagai mediasi di PT. Cobra Dental Group.

Saran
Dengan mengacu kepada ketiga kesimpulan diatas maka

berikut ini diuraikan beberapa saran dari hasil penelitian

tersebut.

1. Meningkatkan Servant Leadership karyawan yang dapat
dilakukan dengan cara lebih memperhatikan dimensi
kasih yang terdiri dari ketertarikan pemimpin pada
kepribadian karyawan, perhatian pemimpin kepada
karyawan, kasih sayang dalam tindakan pemimpin
kepada karyawan, kepedulian pemimpin kepada para
karyawan, budaya beretika tinggi yang diciptakan oleh
pemimpin. Sehingga para pemimpin perusahaan harus
dapat memberikan perhatian kepada para bawahan
dengan baik melalui beragam tindakan dan etika yang
diterapkan ditempat kerja.

2. Meningkatkan Kepuasan Kerja karyawan yang dapat
dilakukan dengan cara lebih memperhatikan pemberian
pekerjaan kepada para karyawan agar sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki oleh karyawan sehingga
karyawan merasa puas pada pekerjaan yang diberikan
oleh perusahaan dengan menyesuaikan penempatan
karyawan agar dapat memenuhi kebutuhan pekerjaan
yang dibutuhkan oleh perusahaan.

3. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti
variabel-variabel lain yang mungkin juga memiliki
pengaruh terhadap Organizational Citizenship Be-
haviour seperti motivasi kerja, kompensasi, komitmen
organisasional, dan lain sebagainya.
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